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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan 

persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung pada pendaki gunung di daerah Jawa 

Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dianalisa menggunakan 

analisis statistik korelasi Spearman. Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti 

menggunakan teknik purposive random sampling. Sampel penelitian ini adalah pendaki 

gunung yang masih aktif melakukan pendakian gunung di Jawa Tengah yang berjumlah 105 

pendaki. Skala kematangan emosi memiliki nilai (α) sebesar 0,861 dengan 22 aitem valid 

dan skala persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung memiliki (α) sebesar 0,841 

dengan 22 aitem valid. Berdasarkan  hasil  uji  statistik  diperoleh  koefisien  korelasi  (rₓᵧ)  

negatif  sebesar  -0,471,  dengan  taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kematangan emosi dengan 

persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung. Artinya, semakin tinggi kematangan 

emosi maka semakin rendah persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung yang 

dimiliki pendaki dan sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi maka semakin tinggi 

persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian yang dimiliki pendaki gunung. Rata-rata 

subjek memiliki kematangan emosi berada pada kategori cukup positif, sedangkan persepsi 

terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung barada pada kategori sedang. Sumbangan 

efektif kematangan emosi terhadap persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung 

sebesar 37,9% dan 62,1% persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian. 

 

Kata kunci : Kematangan Emosi, Persepsi terhadap Risiko Kecelakaan Pendakian 

Gunung 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the relationship between emotional maturity with 

perceptions of the risk of mountaineering accidents among mountain climbers in the area of 

Central Java. This study uses quantitative methods which are analyzed using the Spearman 

correlation statistical analysis. In determining the number of samples, researchers used 

purposive random sampling technique. The sample of this research is 105 climbers who are 

still actively doing mountaineering in Central Java. Emotional maturity scale has a value 

(α) of 0.861 with 22 valid items and the perception scale of the risk of mountain climbing 

accidents has (α) of 0.841 with 22 valid items. Based on the results of statistical tests, it was 
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obtained a negative correlation coefficient (r) of -0.471, with a significance level of 0.000 

(p <0.05), this indicates that there is a significant negative relationship between emotional 

maturity and the perception of the risk of mountain climbing accidents. That is, the higher 

the emotional maturity, the lower the perception of the risk of mountain climbing accidents 

owned by climbers and vice versa, the lower the emotional maturity, the higher the 

perception of the risk of climbing accidents owned by mountain climbers. The average 

subject has emotional maturity in the quite positive category, while the perception of the risk 

of accidents climbing Mount Barada is in the moderate category. The effective contribution 

of emotional maturity to the perception of the risk of mountaineering accidents is 37.9% and 

62.1% of the perception of the risk of mountaineering accidents is influenced by other factors 

outside the research. 

 

 

Keywords: Emotional Maturity, Perception of Mountain Climbing Accident Risk, 

Mountain Climber. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak pegunungan yang melintang 

luas diberbagai wilayah provinsi. Pegunungan yang asri menjadikan daya tarik tersendiri 

bagi wisatawan untuk rekreasi. Rekreasi pada daerah pegunungan mampu memunculkan 

berbagai kegiatan alam, seperti mendaki gunung (Wirawaskita, 2016). Kegiatan mendaki 

gunung mulai dikenal sejak tahun 1964 ketika pendaki Indonesia dan Jepang melakukan 

suatu ekspedisi gabungan dan berhasil mencapai puncak Soekarno di pegunungan 

Jayawijaya, Irian Jaya (sekarang Papua) (Abu Bakar, 2017). 

Rahman, Sugiyanto dan Kristiyanto (2018) menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa motif masyarakat melakukan pendakian gunung yaitu ingin melepas kejenuhan, 

menikmati pemandangan alam, mencoba hal baru serta berinteraksi dengan alam. Manfaat 

yang diperoleh secara fisik sebagai sarana olahraga dan melatih fisik, secara psikologis 

sebagai relaksasi dan pembentukan karakter, secara sosial sarana untuk bersosialisasi, serta 

secara spiritual untuk mendekatkan diri dengan Tuhan. Risiko dan bahaya pendakian gunung 

disebabkan dua faktor, yakni faktor internal meliputi perencanaan dan persiapan pendaki, 

serta kelelahan. Faktor eksternal meliputi cuaca atau iklim gunung yang sulit ditebak. 

Berdasarkan statistik data pengunjung TNGGP (Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango) Jawa Barat dari tahun 2013 hingga 2017 mengalami peningkatan di setiap 

kunjungan, dari wisata berkemah hingga pendakian. Peningkatan tersebut menyebabkan 

beberapa kecelakaan pun kerap terjadi. Pada tahun 2013 terdapat 37 orang mengalami 

kecelakaan dan 1 meninggal. Tahun 2014 meningkat menjadi 64 orang dengan 63 

mengalami kecelakaan dan 1 meninggal dunia. Tahun 2015 memiliki angka kecelakaan 

sebanyak 49 dengan 45 mengalami kecelakaan ringan dan 4 lainnya mengalami kecelakaan 

berat. Tahun 2016 meningkat menjadi 83 dengan 82 mengalami kecelakaan dan 1 

meninggal. Tahun 2017 menurun menjadi 37 dengan 36 kecelakaan ringan dan 1 meninggal. 

Tahun 2018 dan 2019 terdapat beberapa kasus kecelakaan 7 pendakian yang menyebabkan 

hilang dan meninggalnya para pendaki tersebut. Tahun 2018 Alvi yang hilang di Gunung 

Lawu hingga saat ini belum ditemukan, tiga pendaki Gunung Tampomas yang meninggal 

karena hipotermia di dalam tenda sendiri, serta Thoriq yang ditemukan sudah meninggal 
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setelah dinyatakan hilang selama dua minggu di Gunung Piramid, Bondowoso, Jawa Timur. 

Sepanjang 2019 terdapat 17 pendaki hilang atau meninggal di gunung-gunung di Indonesia. 

Kasus yang menimpa pendaki meningkat setiap tahunnya. Terdapat 26 pendaki meninggal 

dari 130 kasus yang dilaporkan sejak 2015 hingga akhir 2018. Penyebab kecelakaan tersebut 

didominasi oleh hipotermia (47%), tersesat (29%) dan kecelakaan (24%) (Ridwan, 2020) 

Hasil wawancara dengan tim SAR yang pertama mengatakan bahwa para pendaki 

sering mengalami hipotermia. Hipotermia disebabkan dari faktor makanan dengan tidak 

adanya pembakaran dalam tubuh yang dihasilkan dari kalori serta suhu tubuh yang 

berkurang. Tim SAR yang kedua mengatakan bahwa selain dari faktor makanan juga 

ketidakseimbangan diri dari pendaki akan peraturan yang dibuat agar dijadikan pegangan 

untuk keselamatan pendaki tersebut. Banyak pendaki yang sakit karena kurangnya bekal 

makanan dalam kegiatan mendaki gunung. 

Pendaki harus memiliki kesadaran yang baik untuk menjaga keselamatan. 

Kesadaran yang baik salah satunya ditandai oleh kematangan emosi. Hal tersebut menjadi 

penting karena mendaki gunung memiliki banyak risiko keselamatan. Kematangan emosi 

adalah suatu keadaan atau kondisi yang telah mencapai tingkat kedewasaan dan 

perkembangan emosional, sehingga tidak menampilkan pola emosional yang kurang tepat 

(Kartini Kartono, 2011). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Persepsi terhadap Risiko Kecelakaan Pendakian 

Persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian merupakan penilaian subjektif 

dari kemungkinan probabilitas kecelakaan yang terjadi dan untuk menilai seberapa 

besar kepedulian dalam melihat suatu konsekuensi yang timbul pada pendakian gunung. 

Persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian diungkap dengan skala yang disusun 

peneliti berdasarkan pandangan individu terhadap aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Woodworth dan Marquis (dalam Walgito, 2002), yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek konatif.  

Penentuan tinggi rendahnya persepsi terhadap risiko kecelakaan ditentukan 

berdasarkan skor yang diperoleh dari persepsi pendaki pada aspek persepsi terhadap 

risiko kecelakaan, yang diungkap dengan skala persepsi terhadap risiko kecelakaan. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin positif persepsi terhadap risiko 

kecelakaan, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin negatif 

persepsi terhadap risiko kecelakaan. 

2. Kematangan Emosi  

Kematangan emosi merupakan kemampuan individu dalam mengelola 

perasaan dalam menghadapi berbagai stimulus yang sifatnya negatif maupun positif 

baik dari diri indibidu itu sendiri ataupun dari luar individu tersebut. Skala kematangan 

emosi disusun dan dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dari Overstreet 

(Schneider, 2008) yaitu kecukupan respon emosional (Adequacy of Emotional Respon), 

jarak dan kedalaman emosi (Emotional Range and Depth) serta kontrol emosi 

(Emotional Control).  

Penentuan tinggi rendahnya skor berdasarkan pada jumlah skor yang didapat 

dengan menggunakan skala dari aspek-aspek kematangan emosi. Apabila skor yang 

didapatkan rendah, maka kematangan emosi pada individu pendaki tersebut rendah. 

Sebaliknya, jika jumlah skor yang didapat adalah tinggi, maka kematangan emosi yang 

dimilliki pendaki tersebut juga tinggi.  
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METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan studi 

korelasi. Sampel dalam penelitian adalah pendaki gunung di jawa Tengah dengan jumlah 

108 pendaki. Pendaki laki-laki berjumlah 63 dan perempuan berjumlah 42 dengan 

karakteristik subjek penelitian yaitu; (a) jenis kelamin laki-laki dan perempuan ; (b) usia 18 

tahun ke atas ; (c) aktif dalam pendakian gunung dan (d) mengikuti komunitas tertentu. 

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling yaitu melakukan randomisasi terhadap kelompok bukan terhadap subjek 

secara individual (Azwar, 2012). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) skala 

kematangan emosi yang terdiri dari 30 item yang meliputi aspek , kecukupan respn 

emosional, jarak dan kedalaman emosiserta kontrol emosi; (2) Skala persepsi terhadap risiko 

kecelakaan pendakian gunung, terdiri dari 30 item yang meliputi aspek yaitu kognitif, afektif 

dan konatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 

Spearman. Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS for windows versi 21.00, 

dengan persyaratannya adalah koefisien korelasi bergerak dari 0 hingga +1. Bila koefisien 

korelasi bergerak dari 0 sampai +1 maka dinyatakan berkorelasi positif, dan apabila korelasi 

bergerak dari 0 sampai -1 maka dinyatakan berkorelasi negatif (Hadi, 2000). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan koefisien korelasi (r) = -0,471 dan 

singnifikansi = 0,000 (p < 0,05) . Koefisien determinasi pada kedua variabel tersebut 

menunjukkan Rsquare sebesar 0,379 atau sebesar 37,9%. Nilai tersebut menunjukkan 

sumbangan efektif yang diberikan atau kontribusi dari kematangan emosi dengan persepsi 

terhadap risiko kecelakaan pendakian gunng sebesar 37,9% dan 62,1% persepsi terhadap 

risiko kecelakaan pendakian gunung dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian. 

Hasil dari analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kematangan emosi dengan persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung 

pada pendaki gunung di Jawa Tengah. Hal tersebut dibuktikan dengan koefisien korelasi 

(rxy) bernilai negatif sebesar -0,471 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01) yang 

berarti ada hubungan yang berlawanan. Artinya, jika variabel kematangan emosi semakin 

positif akan menyebabkan variabel persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian menurun. 

Begitu pula, jika variabel kematangan emosi kurang positif akan menyebabkan variabel 

persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung meningkat. 

Penelitian Sunny dkk (2018) menemukan bahwa adanya perbedaan antara kematangan 

emosi individu perempuan dengan laki-laki. Hal tersebut disebabkan adanya faktor 

lingkungan dan persepsi. Lebih lanjut, Sobkow, Traczyk, dan Zaleskiewicz (2016) 

menemukan bahwa citra mental sangat berpengaruh secara dramatis mengubah persepsi 

risiko melalui pengaruh negatif atau kondisi emosional. O’Rourke dkk (2020) menjelaskan 

bahwa untuk mencapai kematangan kognitif dan kematangan emosional, terdapat 

perkembangan fungsi neurokognitif dan perkembangan tipikal pada remaja. Perkembangan 

tersebut berdampak pada suatu persepsi. 

Sesuai dengan hasil penelitian ini, bahwa semakin tinggi kematangan emosi maka 

persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian menurun. Sebaliknya, semakin rendah 

kematangan emosi maka persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian akan meningkat. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian ini sehingga hipotesis diterima. 
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KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil kategorisasi pada penelitian ini yang terbagi menjadi tiga 

golongan yaitu positif, cukup positif dan kurang positif menunjukkan bahwa 

variabel kematangan emosi ditemukan hasil sebanyak 95,2% dari responden yang 

mengisi skala kematangan emosi atau sebanyak 100 dari 105 responden 

menunjukkan hasil cukup positif dan 4,8% dari responden menunjukkan hasil 

kurang positif. 

2. Sedangkan kategorisasi pada variabel persepsi terhadap risiko kecelakaan 

pendakian gunung yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang 

dan rendah menunjukkan bahwa variabel ini ditemukan hasil sebanyak 86,7% 

atau 91 dari 105 responden yang mengisi skala persepsi terhadap risiko 

kecelakaan pendakian gunung tergolong memiliki persepsi sedang. Kemudian 

13,3% atau 14 dari 105 responden yang mengisi skala persepsi terhadap risiko 

kecelakaan pendakian gunung tergolong memiliki persepsi yang rendah. 

3. Berdasarkan uraian analisis statistik diatas, peneliti menyimpulkan bahwa ada 

hubungan negatif antara kematangan emosi dengan persepsi terhadap risiko 

kecelakaan pendakian gunung pada pendaki gunung di Jawa Tengah. Hal ini dapat 

diartikan semakin positif kematangan emosi maka persepsi terhadap risiko 

kecelakaan pendakian gunung menurun. Begitu pula sebaliknya, semakin kurang 

positif kematangan emosi maka persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian 

gunung pun akan semakin meningkat. 

 

 SARAN 

1. Bagi Pengelola base camp 

Pihak base camp diharapkan dapat memberikan sosialisasi atau mengadakan 

pelatihan mengenai pentingnya kematangan emosi sehingga persepsi terhadap 

risiko kecelakaan pendakian gunung pada pendaki bisa berkurang. 

2. Bagi Pendaki 

Bagi pendaki sangat diharapkan untuk lebih memperbanyak sharing-sharing 

pembelajaran mengenai kematangan emosi serta pengaruhnya pada persepsi 

terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang lebih lanjut dengan 

memperluas ruang lingkup, misalnya dengan memperluas jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

persepsi terhadap risiko kecelakaan pendakian gunung yang belum diungkap, 

misalnya menambah variabel atau mengganti salah satu variabel dalam penelitian 

ini. 
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